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Lampiran 1
PEMETAAN TEMA HIRUK PIKUK MALIOBORO
SK KD KARAK MATERI MATERI YANG TEMA INDIKATOR
TER DIPADUKAN
2. 24 Menghor |- Kontak sosial Kontak sosial Hiruk Menjelaskan letak geografis
Memahami | menguraika | mati - Komunikasi Komunikasi pikuk Malioboro
kehidupan | nproses malioboro
sosial interaksi Mengidentifikas kegiatan ekonomi
manusia sosial dan prosesinteraks sosia yang ada
di Malioboro
6. 6.2 Jujur, - Definisi kegiatan Definisi kegiatan
memahami | Mendeskrip | kerjasam ekonomi dan ekonomi dan Menjelaskan kegiatan pokok
kegiatan | sikan a jenisnya jenisnya ekonomi yang terjadi di Malioboro
ekonomi kegiatan - Definisi produksi Definisi produksi
masyarakat. | pokok dan factor produksi dan factor produksi Menjelaskan prosesinteraksi sosial
ekonomi - Definisi konsumsi Definisi konsumsi (Kontak sosial dan komunikasi)
yang dan factor yang dan factor yang yang terjadi di Malioboro
meliputi mempengaruhinya mempengaruhinya
konsumsi, caradan caradan kontak social dengan kegiatan
Sroduksi, lembaganya lembaganya ekonomi di malioboro
an
distribusi Menjelaskan hubungan antara
barang/jasa komunikasi dengan kegiatan

ekonomi di Malioboro
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Lampiran 2.
HIRUK PIKUK MALIOBORO
A. Letak Geografis Malioboro
Secara administratif, malioboro terletak di jantung kota Yogyakarta
tepatnya di  jalan Ahmad yani atau lebih dikenal dengan jalan malioboro.
Dahulu di sepanjang jalan ini pernah terjadi peristiwa bersgarah bagi para
peguang kemerdekaan RI yaitu penarikan tentara pendudukan Belanda setelah
Serangan Umum 1 Maret 1949. Malioboro ini menjadi sangat terkenal karena
selain terletak di jantung kota, tempat ini juga merupakan identitas bagi Kota
Y ogyakarta. Di Malioboro ini dapat dijumpai suatu kehidupan yang cukup unik
terutama pada maam hari. Selain para pedagang yang berjualan di
sepanjang jalan Maioboro, kamu juga dapat menjumpai turis yang asyik
berfoto atau sekelompok orang yang sedang menikmati malam dengan
bersantai di sepanjang jalan Malioboro. Di jantung kota ini juga mash
terdapat bangunan lama dan bersgarah yang tetap dilestarikan hingga
sekarang, misalnya bangunan Kantor Pos, Bank Indonesia, dan Benteng
Vredeburg yang merupakan peninggalan pemerintah Belanda. Selain itu ada
juga Gedung Agung yang dahulu pernah ditempati Presiden Rl pertama pada
waktu ibukota Rl berada di kotaini.
B. Kegiatan Ekonomi
Kegiatan ekonomi adalah segala bentuk upaya yang dilakukan oleh
orang per orang atau oleh sekelompok orang untuk mendapatkan uang atau
barang, gunamemenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam ilmu ekonomi, kegiatan
ekonomi dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu produksi, distribusi, dan
konsumsi.
Produks adalah kegiatan menghasilkan barang maupun jasa atau kegiatan
menambah nilai kegunaan/manfaat suatu barang. Dari pengertian tersebut
jelas bahwa kegiatan produksi mempunyai tujuan yang meliputi menghasilkan

barang atau jasa, meningkatkan nilai guna barang atau jasa, meningkatkan
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kemakmuran masyarakat, meningkatkan keuntungan,memperluas lapangan
usaha, menjaga kesinambungan usaha perusahaan. Faktor-faktor produksi yaitu
Sumber Daya Alam(SDA), Sumber Daya Manusia(SDM), Sumber Daya Modal,
Kewirausahaan. Nilai guna barang dibagi menjadi 6, yaitu nilai guna bentuk,
nilai guna dasar, nilai gunatempat, nilai guna waktu, nilai guna kepemilikan, dan
nilai gunajasa.

Distribusi adalah proses yang menunjukkan penyaluran barang dari
produsen sampai ke tangan masyarakat/konsumen. Distribusi merupakan
kegiatan ekonomi yang menjembatani kegiatan produksi dan konsumsi. Berkat
distribusi barang dan jasa dapat sampa ke tangan konsumen. Dengan
demikian kegunaan dari barang dan jasa akan lebih meningkat setelah dapat
dikonsumsi. Sehingga dapat dipahami bahwa proses distribusi akan
meningkatkan keguanaan menurut tampatnya (place utility) dan menurut
waktunya (time utility). Fungsi distribusi yaitu pembelian, penjualan,
pengangkutan, penyimpanan, standarisasi, pembelanjaan, pertanggungan
resiko(asuransi), dan pemberian informasi.

Konsumsi adalah kegiatan menggunakan, memakai, atau menghabiskan
barang/jasa atau mengurangi kegunaan barang/jasa untuk memenuhi
kebutuhan baik sekaligus maupun secara berangsur-angsur. Ciri-ciri kegiatan
konsumsi sebagai berikut barang yang digunakan dalam kegiatan konsumsi
merupakan barang konsumsi, ditujukan langsung untuk memenuhi kebutuhan,
barang yang dipergunakan akan habis atau berkurang.

Proses Interaksi Sosia

Proses sosial adalah suatu interaksi atau hubungan saling mempengaruhi
antar manusia. Interaksi sosial adalah proses di mana orang-orang yang
menjalin  kontak dan berkomunikas saling pengarun mempengaruhi dalam
pikiran dan tindakan. Interaks sosia terjadi antara individu dengan individu,
antara individu dengan kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok.

Yang terpenting dalam interaksi sosia adalah pengaruh timba balik. Proses
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interaksi sosia akan terjadi apabila di antara pihak yang berinteraks
melakukan kontak sosial dan komunikasi. Ada 4 faktor yang penting yang
mempengaruhi  interakss  sosiadl  dan komunikasi yakni imitasi, sugesti,
identifikasi, dan simpati. Kontak sosial dan komunikasi sosial merupakan syarat
terjadinya interaks sosial. Tanpa adanya kedua syarat itu, interaksi sosial tidak
akan terjadi. Melalui kontak dan komunikasi seseorang akan memberikan
tafsiran pada perilaku orang lain, atau perasaan-perasaan yang ingin
disampaikan kepada orang lain. Kontak dan komunikasi menjadi syarat yang
penting bagi terwujudnya interaksi sosial.
Hubungan Kegiatan Ekonomi Dan Interaksi Sosial

Kegiatan ekonomi tidak dapat di pisshkan antara satu dengan lainnya
karena masing-masing kegiatan saling mempengaruhi. Seorang produsen
memerlukan distributor untuk menyalurkan barang-barangnya agar sampai
pada konsumen. Seorang distributor pun memerlukan adanya konsumen untuk
membeli barang yang dijualnya. Demikian hanya dengan interaks sosia,
antara komunikasi dan kontak sosial pun saling mempengaruhi. Dalam kegiatan
ekonomi, factor yang mempengauhi interaks sosial yang paling berperan
adalah sugesti. Karena melalui sugesti, para pedagang dapat mempengaruhi
pembeli agar membeli barang dagangan mereka. Dan para pembeli dapat

mempengaruhi penjual agar menurunkan harga yang mereka tawarkan.
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Indikator Kualitas Video Pembelgjaran

Aspek

Komponen

Indikator

Pembelgjaran

Indikator

1
2.

Kegelasan indikator keberhasilan
Konsistens antara KD, indikator,
materi, dan evaluasi

Motivas

Pemberian motivasi

Penygjian M ateri

Sistematika penyajian materi
K gelasan uraian materi
Kegelasan petunjuk belgjar

K emudahan memahami materi

Contoh

Pemberian contoh

|si/materi

M ateri

APONREPONO G AMW®

o1

0o N

K ebenaran konsep
Aktualisasi materi
Sistematika penyajian materi
Kesesuaian materi dengan situasi
siswa

Kecukupan materi untuk
mencapai tujuan

K eluasan materi

K edalaman materi

Pemberian sumber lain untuk
belgjar

Contoh

10.

Ketepatan contoh-contoh untuk
memperjelasis

K ecukupan contoh-contoh yang
diberikan

Visualisasi

11.

12.

13.

Kesesuaian gambar untuk
memperjelasis
Kesesuaian video untuk
memperjelasis
Kesesuaian animasi untuk
memperjelasis

Bahasa

14.

K g elasan penggunaan bahasa

Tampilan

Teks

=

Pemilihan jenis dan ukuran
huruf
K eterbacaan teks

Gambar

Tampilan gambar
Penempatan gambar
Tampilan video

Suara/musik

o0~ WN

Kegelasan naras
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Efisiensi gambar

7. Pilihan background musik
Screen design 8. Tataletak
Warna 9. Keserasian warna background

dengan teks
Penygjian 10. Konsistensi penyajian
Pemrograman | Aksebilitas 1. Kemudahan dalam penggunaan

Animasi 2. Pengaturan animas
Dokumentasi 3. Kegeasan petunjuk penggunaan
Efisiens 4. Efisiens teks

5.

6.

Efisiens video
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No

Aspek

Komponen

Indikator kualitas

Nomer
item

Jumlah
butir

Pembelgjaran

Indikator

1

Kegjelasan indikator
keberhasilan
Konsistens antara
KD, indikator,
materi dan evaluasi

Motivas

Pemberian motivas

Penyagjian
Materi

A~

Sistematika
penyajian materi
Kegjelasan uraian
materi

K gelasan petunjuk
belgjar

Variasi cara
penyajian materi

Contoh

Pemberian contoh
mudah dipahami

Isi/materi

M ateri

K ebenaran konsep
Aktualisasi materi
Sistematika
penyajian materi

K esesuaian materi
dengan situasi
siswa

K ecakupan materi
untuk mencapai
tujuan

Keluasan dan
kedalaman materi
Pemberian sumber
lain untuk belgar

Contoh

K etepatan contoh-
contoh untuk
memperjelasisi

K ecukupan contoh-
contoh yang
diberikan
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Visualisasi

10.

11.

12.

K esesuaian gambar
untuk memperjelas
isi

Kesesuaian video
untuk memperjelas
isi

K esesuaian animasi
untuk memperjelas
isi

10

11

12

Bahasa

13.

Kegelasan
penggunaan bahasa

13
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Lampiran 5.
Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media
No | Aspek Komponen Indikator kualitas Nomer Jumlah
item butir
1 | Tampilan Teks 1. Pemilihan jenis dan 1 2
ukuran huruf
2. Keterbacaan teks 2
Gambar 3. Tampilan gambar 3 3
4. Penempatan gambar 4
5. Tampilan video 5
Audio 6. Kegelasan narasi 6 1
Musik 7. Pilihan background 7 1
musik
Screendesign | 8. Tataletak 8 1
Warna 9. Keserasian warna 9 1
background dengan
teks
Penyagjian 10. Konsistensi 10 1
penyajian
2. | Pemrograman | Aksebilitas 1. Kemudahan dalam 1 1
penggunaan
Animasi 2. Pengaturan animasi 2 1
Dokumentasi | 3. Kegjelasan petunjuk 3 1
penggunaan
Efisiens 4. Efisiens teks 4 3
5. Efisiens gambar 5
6. Efisiens video 6
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No

Aspek

Komponen

Indikator kualitas

Nomer
item

Jumlah
butir

Pembelgjaran

Indikator

1

Kegjelasan indikator
keberhasilan
Konsistens antara
KD, indikator,
materi dan evaluasi

Motivas

Pemberian motivas

Penyagjian
Materi

A~

Sistematika
penyajian materi
Kegjelasan uraian
materi

K gelasan petunjuk
belgjar

Variasi cara
penyajian materi

Contoh

Pemberian contoh
mudah dipahami

Isi/materi

M ateri

K ebenaran konsep
Aktualisasi materi
Sistematika
penyajian materi

K esesuaian materi
dengan situasi
siswa

K ecakupan materi
untuk mencapai
tujuan

Keluasan dan
kedalaman materi
Pemberian sumber
lain untuk belgar

Contoh

K etepatan contoh-
contoh untuk
memperjelasisi

K ecukupan contoh-
contoh yang
diberikan
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Visualisasi

10.

11.

12.

K esesuaian gambar
untuk memperjelas
isi

Kesesuaian video
untuk memperjelas
isi

K esesuaian animasi
untuk memperjelas
isi

10

11

12

Bahasa

13.

Kegelasan
penggunaan bahasa

13

Tampilan

Teks

Lo

Pemilihan jenis dan
ukuran huruf
K eterbacaan teks

[ —

Gambar

Tampilan gambar
Penempatan gambar
Tampilan video

Audio

Kegelasan narasi

Musik

Noo bk wnN

Pilihan background
musik

~NoOoThs WIN

Screen
design

®©

Tataletak

(o]

Warna

Keserasian warna
background dengan
teks

Penyagjian

10.

Konsistens
penyajian

10

Pemrograman

Aksebilitas

Kemudahan dalam
penggunaan

Animasi

Pengaturan animasi

Dokumentasi

Kgelasan petunjuk
penggunaan

Efisiens

Efisens teks
Efisiens gambar
Efisens video
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No

Aspek

Komponen

Indikator kualitas

Nomer
item

Jumlah
butir

Pembelgjaran

Indikator

1

Kegjelasan indikator
keberhasilan
Konsistens antara
KD, indikator,
materi dan evaluasi

Motivas

Pemberian motivas

Penyagjian
Materi

A~

Sistematika
penyajian materi
Kegjelasan uraian
materi

K gelasan petunjuk
belgjar

Variasi cara
penyajian materi

Contoh

Pemberian contoh
mudah dipahami

Isi/materi

M ateri

Sistematika
penyajian materi
K esesuaian materi
dengan situasi
siswa

K ecakupan materi
untuk mencapai
tujuan

Keluasan dan
kedalaman materi
Pemberian sumber
lain untuk belgar

Contoh

K etepatan contoh-
contoh untuk
memperjelasisi

K ecukupan contoh-
contoh yang
diberikan

Visualisasi

K esesuaian gambar
untuk memperjelas
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10.

isi

K esesuaian video
untuk memperjelas
isi

K esesuaian animasi
untuk memperjelas
isi

10

Bahasa

11.

Keelasan
penggunaan bahasa

11

Tampilan

Teks

Lo

Pemilihan jenis dan
ukuran huruf
K eterbacaan teks

[ —

Gambar

Tampilan gambar
Penempatan gambar
Tampilan video

Audio

Kegelasan narasi

Musik

NookwnN

Pilihan background
musik

~NOoO|oThs WIN

Screen
design

®©

Tataletak

(o]

Warna

Keserasian warna
background dengan
teks

Pemrograman

Aksebilitas

Kemudahan dalam
penggunaan

Animasi

Pengaturan animasi

Dokumentasi

Kgelasan petunjuk
penggunaan

Efisiens

Efisens teks
Efisiens gambar
Efisens video
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Video Pembelgjaran IPS dengan Tema Hiruk
Pikuk Malioboro Untuk Siswa SMP Kelas VI
Pendliti : Dwi Prasetyo Prihantoro (Pendidikan IPS 2009, FIS, UNY)
Validator
Petunjuk Pengisian
Lembaran validas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai ahli materi terhadap video pembelgaran IPS dengan tema Hiruk Pikuk
Malioboro untuk siswa SMP kelas VII. Pendapat, kritik, saran dan koreks dari
bapak/ibu bermanfaat untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk yang pendliti
kembangkan. Berdasarkan hal itu, peneliti berharap kesediaan bapak/ibu untuk
memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai petunjuk dibawah ini:
1. Berikan tenda centang (V) pada kolom nilai sesuai penilaian terhadap media
berbantuan komputer sebagai sumber belgjar geografi.
2. Rentangan validasi mulai dari “sangat baik (5)” sampai “sangat kurang (1)”
Keterangan
5 = sangat baik (SB)
4 = baik (B)
3 =cukup (C)
2 = kurang (K)

1 = sangat kurang (SK)



. Aspek Pembelajaran

108

Indikator

Skor

—

Kejelasan indikator keberhasilan belajar

[\

Konsistensi antara KD, indikator, materi, dan
evaluasi

Pemberian motivasi

Sistematika penyajian materi

'\//’

Kejelasan uraian materi

Kejelasan petunjuk belajar

Variasi cara penyajian materi

[c B RN JKa Q) LU, § ISy LOR)

Penyajian contoh mudah dipahami

< NN K |-

Aspek Isi

2
o

Indikator

Skor

Kebenaran konsep

Aktualitas materi

<|<|=

§

Sistematika penyajian materi

Kesesuaian materi dengan situasi siswa

Kecakupan materi untuk mencapai tujuan

Keluasan materi dan kedalaman materi

<|<

Pemberian sumber lain untuk belajar

RN B[N

Ketepatan contoh-contoh untuk memperjelas isi

O

Kecukupan contoh-contoh yang diberikan

o
(e}

Kesesuaian gambar dan untuk memperjelas isi

fam—y
am—y

Kesesuaian video untuk memperjelas isi

NS IS

—
N

Kesesuaian animasi untuk memperjelas isi

—
W

Kejelasan penggunaan bahasa
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2. Saran

No. Jenis kesalahan ‘ Saran Perbaikan

F. Kesimpulan
Media ipi dinyatakan:
Layak untuk digunakan atau uji cobakan di lapangan tanpa revisi.
2. Layak untuk digunakan atau uji cobakan di lapangan sesuai dengan revisi dan
saran.
3. Tidak layak digunakan atau uji cobakan di lapangan.

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu.

Yogyakarta, 10.. Febrani. 204......
Ahl teri,

NIP.\?130315 260312 \ 00\
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan Video Pembelgjaran IPS dengan Tema Hiruk
Pikuk Malioboro Untuk Siswa SMP Kelas VI
Peneliti : Dwi Prasetyo Prihantoro (Pendidikan I1PS 2009, FIS, UNY)
Validator
Petunjuk Pengisian
Lembaran validas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai ahli media terhadap video pembelgaran IPS dengan tema Hiruk Pikuk
Malioboro untuk siswa SMP kelas VII. Pendapat, kritik, saran dan koreks dari
bapak/ibu bermanfaat untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk yang peneliti
kembangkan. Berdasarkan hal itu, peneliti berharap kesediaan bapak/ibu untuk
memberikan respon padasetiap pertanyaan sesuai petunjuk dibawah ini:
1. Berikan tenda centang (V) pada kolom nilai sesuai penilaian terhadap media
berbantuan komputer sebagai sumber belgjar geografi.
2. Rentangkan validasi mulai dari “sangat baik (5)” sampai “sangat kurang (1)”
Keterangan
5 = sangat baik (SB)
4 = baik (B)
3 =cukup (C)
2 = kurang (K)

1 = sangat kurang (SK)



A. Aspek Tampilan
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Z
e

Indikator

Skor

«w

Pemilihan jenis dan ukuran huruf

Keterbacaan teks

Tampilan gambar

Penempatan gambar

Tampilan video

Kejelasan narasi

Pilihan background musik

Tata letak (layout)

Keserasian warna background dengan teks

| NO OO | A OV | B NI =

Konsistensi penyajian

NN RGN

B. Aspek Pemrograman

Indikator

w
NS
H

Kemudahan dalam penggunaan
Pengaturan animasi '

Kejelasan petunjuk penggunaan

Efisiensi teks

Efisiensi gambar

SIS

N[ WINY | =

Efisiensi video
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2. Saran
No. Jenis kesalahan Saran Perbaikan
. 'W [ s \leakleen SR
- 16:1g o lemwlary o g ol | ondorn s

s

A8\ Y e
8L = pmRiru. lcoma

-19 126 7 Punts ym nawbenivy

—1‘10‘1-" Hax aket fe DO Qe — PeuGeiles

eaGi o o s Bt felear

SRG L o4 & Namhor fuewa Ol | 44 lcnwfedie. |
w&—

-89 5 b &‘MI‘W“‘“‘: - WA w

Fol: o = \—v-Gw«A' V1FM,Q,;V-:.-

3. Kesimpulan
Media ini dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan atau uji cobakan di lapangan tanpa revisi.
@ Layak untuk digunakan atau uji cobakan di lapangan sesuai dengan revisi dan

saran

3. Tidak layak digunakan atau uji cobakan di lapangan.

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu.
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Judul Penelitian : Pengembangan Video Pembelgjaran IPS dengan Tema Hiruk
Pikuk Malioboro Untuk Siswa SMP Kelas VI
Peneliti : Dwi Prasetyo Prihantoro (Pendidikan I1PS 2009, FIS, UNY)
Validator
Petunjuk Pengisian
Lembaran validas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai ahli media terhadap video pembelgaran IPS dengan tema Hiruk Pikuk
Malioboro untuk siswa SMP kelas VII. Pendapat, kritik, saran dan koreks dari
bapak/ibu bermanfaat untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk yang pendliti
kembangkan. Berdasarkan hal itu, peneliti berharap kesediaan bapak/ibu untuk
memberikan respon padasetiap pertanyaan sesuai petunjuk dibawah ini:
1. Berikan tenda centang (V) pada kolom nilai sesuai penilaian terhadap media
berbantuan komputer sebagai sumber belgjar geografi.
2. Rentangkan validasi mulai dari “sangat baik (5)” sampai “sangat kurang (1)”
Keterangan
5 = sangat baik (SB)
4 = baik (B)
3 =cukup (C)
2 = kurang (K)

1 =sangat kurang (SK)



A. Aspek Pembelajaran
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No

Indikator

Skor

wn

Kejelasan indikator keberhasilan belajar

NI |t

Konsistensi antara KD, indikator, materi, dan
evaluasi

ASANES

Pemberian motivasi

Sistematika penyajian materi

Kejelasan uraian materi

Kejelasan petunjuk belajar

NAVERANAN

Variasi cara penyajian materi

00| v | n|w

Penyajian contoh mudah dipahami

B. AspekIsi

3

Indikator

Skor

Kebenaran konsep

Aktualitas materi

Sistematika penyajian materi

SIS &

Kesesuaian materi dengan situasi siswa

Kecakupan materi untuk mencapai tujuan

Keluasan materi dan kedalaman materi

<

Pemberian sumber lain untuk belajar

Ketepatan contoh-contoh untuk memperjelas isi

N=[- I ENTI- N EVN NG FUCYT\SY o

Kecukupan contoh-contoh yang diberikan

Kesesuaian gambar dan untuk memperjelas isi

SIS

Kesesuaian video untuk memperjelas isi

Kesesuaian animasi untuk memperjelas isi

Kejelasan penggunaan bahasa

- C. Aspek Tampilan

Indikator

Skor

Pemilihan jenis dan ukuran huruf

Keterbacaan teks

Tampilan gambar

Penempatan gambar

Tampilan video

<K ILIglw

QNN BN

Kejelasan narasi
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7 | Pilihan background musik v

8 | Tata letak (layout) v

9 | Keserasian wamna background dengan teks 4

10 | Konsistensi penyajian fl I v

‘D. Aspek Pemrograman
; Skor

No Indikator 1 ) 3] 4 3
1 | Kemudahan dalam penggunaan \'4

2 | Pengaturan animasi v
3 | Kejelasan petunjuk penggunaan '4
4 | Efisiensi teks v

5 | Efisiensi gambar ‘ | v
6 | Efisiensi video v

E. Komentar dan Saran
1. Komentar
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2. Saran

No. Jenis kesalahan Saran Perbaikan

F. Kesimpulan
Media ini dinyatakan:
Layak untuk digunakan atau uji cobakan di lapangan tanpa revisi.
2. Layak untuk digunakan atau uji cobakan di lapangan sesuai dengan revisi dan
saran.
3. Tidak layak digunakan atau uji cobakan di lapangan.

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulén bapak/ibu.

NIP- 14570{a0 148103 3 007



A. Aspek Pembelajaran
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No

Indikator

Skor

Kejelasan indikator keberhasilan belajar

[\ R

Konsistensi antara KD, indikator, materi, dan
evaluasi

Pemberian motivasi

Sistematika penyajian materi

Kejelasan uraian materi

Kejelasan petunjuk belajar

Variasi cara penyajian materi

- AR [ R SRV - (O]

Penyajian contoh mudah dipahami

KOS [g®

B. Aspek Isi

2
=

Indikator

Skor

Kebenaran konsep

Aktualitas materi

Sistematika penyajian materi

<\\§+

Kesesuaian materi dengan situasi siswa

Kecakupan materi untuk mencapai tujuan

<

Keluasan materi dan kedalaman materi

Pemberian sumber lain untuk belajar

OO N[NNI

Ketepatan contoh-contoh untuk memperijelas isi

O

Kecukupan contoh-contoh yang diberikan

10

Kesesuaian gambar dan untuk memperijelas isi

11

Kesesuaian video untuk memperjelas isi

12

Kesesuaian animasi untuk memperjelas isi

13

AU S B LA

Kejelasan penggunaan bahasa

C. Aspek Tampilan

Indikator

Skor

Pemilihan jenis dan ukuran huruf

Keterbacaan teks

Tampilan gambar

Penempatan gambar

Tampilan video

[= 3R R - OS] 5] o)

Kejelasan narasi

LS S]] L&
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7 | Pilihan background musik Vv
8 | Tata letak (layout) \
9 | Keserasian warna background dengan teks \Y4

10 | Konsistensi penyajian \

A. Aspek Pemrograman

No Indikator TS
1 | Kemudahan dalam penggunaan \%
2 | Pengaturan animasi \
3 | Kejelasan petunjuk penggunaan \4
4 | Efisiensi teks v
5 | Efisiensi gambar v
6 | Efisiensi video \'4
B. Komentar dan Saran
1. Komentar
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LEMBAR VALIDASI SISWA SMP
KELASVII

Judul Penelitian : Pengembangan Video Pembelgjaran IPS dengan Tema Hiruk
Pikuk Malioboro Untuk Siswa SMP Kelas VI
Pendliti : Dwi Prasetyo Prihantoro (Pendidikan IPS 2009, FIS, UNY)
Validator
Petunjuk Pengisian
Lembaran vaidas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Anda sebagal
siswa SMP kelas VII terhadap video pembelgaran IPS dengan tema Hiruk Pikuk
Malioboro untuk siswa SMP kelas VII. Pendapat, kritik, saran dan koreks dari
bapak/ibu bermanfaat untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk yang peneliti
kembangkan. Berdasarkan hal itu, peneliti berharap kesediaan bapak/ibu untuk
memberikan respon padasetiap pertanyaan sesuai petunjuk dibawah ini:
1. Berikan tenda centang (V) pada kolom nilai sesuai penilaian terhadap media
berbantuan komputer sebagai sumber belgjar geografi.
2. Rentangkan validasi mulai dari “sangat baik (5)” sampai “sangat kurang (1)”
Keterangan
5 = sangat baik (SB)
4 = baik (B)
3 =cukup (C)
2 = kurang (K)

1 = sangat kurang (SK)



A. Aspek Pembelajaran
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No

Indikator

Skor

ek

Kejelasan indikator keberhasilan belajar

<\A

N

Konsistensi antara KD, indikator, materi, dan
evaluasi

Pemberian motivasi

Sistematika penyajian materi

Kejelasan uraian materi

Kejelasan petunjuk belajar

Variasi cara penyajian materi

0| IO\ |h|=fW

Penyajian contoh mudah dipahami

SIS KIS

B. AspekIsi

2
)

Indikator

Skor

Sistematika penyajian materi

i-&-

Kesesuaian materi dengan situasi siswa

Kecakupan materi untuk mencapai tujuan

Kesesuaian materi dengan situasi siswa

Kecakupan materi untuk mencapai tujuan

Ketepatan contoh-contoh untuk memperjelas isi

Kecukupan contoh-contoh yang diberikan

Kesesuaian gambar dan untuk memperjelas isi

Kesesuaian video untuk memperjelas isi

Kesesuaian animasi untuk memperjelas isi

et [\O 00| N[NNI WINI [

0
1

Kejelasan penggunaan bahasa

SUSEREL NN =

C. Aspek Tampilan

Z
o

Indikator

Skor

Pemilihan jenis dan ukuran huruf

g

Keterbacaan teks

Tampilan gambar

Penempatan gambar

Tampilan video

Kejelasan narasi

NSNS N

Pilihan background musik

Tata letak (layout)

OO || AN N | JWIN | =

Keserasian warna background dengan teks

A<
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D. Aspek Pemrograman

. Skor
No Indikator 1 2 3 2 3
1 | Kemudahan dalam penggunaan V4
2 | Pengaturan animasi Ll
3 | Kejelasan petunjuk penggunaan WV
4 | Efisiensi teks !
5 | Efisiensi gambar \o
6 | Efisiensi video v
E. Komentar dan Saran
............... P gmbg!g;qmt\....;tqrg....Sacgak.....&hd&k.+.£bhgan....qumm....ngbof
-dan_ Vidio. Seand. \angamy..... lebi. . metRciaias & ook tucah. ..
e < pdnamnd,. don  \anasum. & _ivlskan . qgh. batesa. ya

D T T R S P

Siswa,

/l
e
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S m——

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU SOSIAL
Alamat: Karangmalang Yogyakarta Telp. (0274) 548202 (Dekan FIS), (0274)
586168 Psw. 249 (Subdik. FIS) Wabsite : www.fis.uny.ac.id.

Nomor :€)(, /UN34.14/PL/2014 MiD
Lampiran : %'bendel proposal U 3 M ? 014
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth.

Kepala Sekolah SMP N 3 Karanganyar

Karanganyar

Jawa Tengah

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kfranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin bagi :

Nama : Dwi Prasetyo Prihantoro

NIM 109416241043

Pekerjaan : Mahasiswa

Jurusan : Pendidikan IPS FIS UNY

Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta.

Untuk melaksanakan survei, observasi, dan penelitian dengan kegiatan sebagai berikut :

Waktu : Bulan Maret 2014 s/d Selesai

Tujuan/maksud : Penelitian Tugas Akhir Skripsi

Judul : “Pengembangan Video Pembelajaran IPS dengan Tema Hiruk-

Pikuk Malioboro untuk Siswa SMP Kelas VII”

Atas perhatian, kerjasama, bantuan serta izin yang diberikan kami ucapkan terima kasih.

v A"“«:" 5 /
LY/

L " il
Tembusan : £ Dr!' Ajat Sfidrajat, M.Ag
1. Ka. Subag Akademik FIS UNY NIP. 19620321 198903 1 001

2. Mabhasiswa yang bersangkutan



PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

SMP NEGERI 3 KARANGANYAR

SEKOLAH STANDAR NASIONAL (SSN) |
Alamat : Jalan Lawu Harjosari Karanganyar 57715 Telp. (0271) 495297
E-mail : smp3karanganyar@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/083 /2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) Negeri 3

Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah menerangkan bahwa :

Nama : DWI PRASETYO PRIHANTORO

NIM . 09416241043

Tempat,tanggal lahir : Karanganyar, 21 Januari 1991
Jurusan/Semester . Pendidikan IPS / X

Alamat : Tegalasri RT 04 RW VI Bejen — Karanganyar

Telah benar — benar mengadakan penelitian di SMP Negeri 3 Karanganyar mulai

tanggal : 18 Maret — 26 Maret 2014 dalam rangka menyusun skripsi dengan judul :

« PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPS DENGAN TEMA HIRUK PIKUK
MALIOBORO UNTUK SISWA SMP KELAS VII “.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Karanganyar, 26 Maret 2014
LA SMP NEGERI 3 KARANGANYAR

Z sy ﬁ/ u
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Lampiran 13.

PERHITUNGAN DATA

1. Ahli Materi

a.  Aspek Pembelgaran

Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 31

Mi =¥ (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =24

136

Skor maksimal ideal =} butir kriteriax skor tertingi =8 x 5 =40

Skor minimal ideal =} butir kriteriax skor terendah=8x1=38

Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor min ideal) = 4,666667

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang

dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel Konvers Skor Skalab Validas Ahli Materi

Aspek Pembelgaran
Rumus dan rerata skor Kategori

X >Mi + 1,80 Shi X >33,6 Sangat Baik
(SB)

Mi + 0,60 Shi < X <Mi + 1,80 Shi | 27,2<X<33,6 Bak (B)

Mi — 0,60 Shi < X <Mi + 0,60 Shi | 20,8 <X < 27,2 Cukup (C)

Mi—1,80 Shi <X <Mi-0,60Shbi |14,4<X<20,8 Kurang (K)

X < Mi - 1,80 Shi X<144 Sangat Kurang
(SK)

Jumlah Skor (X) 31 berada pada rentang skor 27,2 < X < 33,6,

Aspek Isi

Jumlah Skor yang diperoleh (X) =51

sehingga aspek pembel gjaran termasuk dalam kategori Baik (B)

Skor maksimal ideal =} butir kriteria x skor tertingi = 13x5=65
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Skor minimal ideal =Y butir kriteriax skor terendah =13 x 1 =13

Mi =Y (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =39

Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor min ideal) = 8,66

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang

dapat dilihat padatabel berikut:

Tabdel Konversi Skor Skala5 Validasi Ahli Materi

Aspek Kebahasaan
Rumusdan rerata skor Kategori
X > Mi + 1,80 Sbi X > 54,6 Sa”?SatB)Ba'k
Mi + 0,60 Shi < X < Mi + 1,80 Shi | 44,2<X <54,6 Baik (B)
Mi — 0,60 Shi <X <Mi+0,60Shi | 338<X<44,2 Cukup (C)
Mi—1,80 Shi <X <Mi-0,60Shi | 234<X <338 Kurang (K)
X < Mi - 1,80 Shi X <234 Sa”g?ISE)“rang
Jumlah Skor (X) 51 berada pada rentang skor 44,2 < X < 54,6 ,

sehingga aspek kebahasaan termasuk dalam kategori Baik (B)

Rerata Validasi Ahli Materi

Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 82

Skor maksimal ideal =) butir kriteria x skor tertingi = 21 x 5 =105

Skor minimal ideal =Y butir kriteriax skor terendah =21x1=21

Mi =¥ (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =63

Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor minideal) = 14

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang

dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel Konversi Skor Skala 5 Rerata Validasi Ahli Materi

Rumusdan rerata skor Kategori
X > Mi + 1,80 Soi X > 88,2 Sa”?nga‘k
Mi + 0,60 Shi < X <Mi+1,80Shi | 71,4<X<88,2 Baik (B)
Mi - 0,60 Shi <X <Mi+0,60Shi | 546<X<714 Cukup (C)
Mi—1,80 Shi <X <Mi-0,60Shi | 37,8<X <546 Kurang (K)
i : Sangat Kurang
X <Mi -1,80 Shi X<37,8 (SK)

Jumlah Skor (X) 82 berada pada rentang skor 71,4 < X < 88,2,

sehinggarerata validasi ahli materi termasuk dalam kategori Baik (B).

2. Ahli Media

a. Aspek Tampilan

Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 32

Skor maksimal ideal =) butir kriteria x skor tertingi = 10 x 5 =50

Skor minimal ideal =} butir kriteria x skor terendah =10x 1 =10

Mi =¥ (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =30

Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor min ideal) = 6,666667

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang

dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel Konversi Skor Skala5 Validas Ahli Media

Aspek Tampilan
Rumusdan rerata skor Kategori

X > Mi + 1,80 Sbi X > 42 Sangat Baik
(SB)

Mi + 0,60 Shi < X <Mi+ 1,80 Shi | 34<X<42 Baik (B)

Mi—0,60Shi <X <Mi+0,60Shi |26<X<34 Cukup (C)

Mi—-1,80Shi<X<Mi-060Sbi |18<X<26 Kurang (K)

X < Mi - 1,80 Shi X<18 Sangat Kurang
(SK)
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Jumlah Skor (X) 32 berada pada rentang skor 26 < X < 34 ,
sehingga aspek tampilan termasuk dalam kategori Cukup (C)
. Aspek Pemrograman
Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 16
Skor maksimal ideal =Y butir kriteria x skor tertingi =6 x 5=30
Skor minimal ideal =Y butir kriteriax skor terendah=6x 1=6
Mi =Y (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =18
Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor minideal) =4
Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang
dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel Konversi Skor Skala5 Validasi Ahli Media

Aspek Pemrograman
Rumusdan rerata skor Kategori
. . Sangat Baik
X >Mi + 1,80 Shi X >252 (SB)

Mi + 0,60 Shi < X < Mi + 1,80 Shi | 20,4 < X < 25,2 Baik (B)

Mi — 0,60 Shi <X <Mi+0,60Shi | 156<X<20,4 Cukup (C)

Mi — 1,80 Sbi < X < Mi— 0,60 Sbi | 10,8<X <156 | Kurang (K)

. , Sangat Kurang
X < Mi -1,80 Shi X <108 (SK)

Jumlah Skor (X) 16 berada pada rentang skor 15,6 < X < 20,4 ,

sehingga aspek pemrograman termasuk dalam kategori Cukup (C)

. RerataValidasi Ahli Media

Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 48
Skor maksimal ideal =) butir kriteria x skor tertinggi = 16 x 5= 80

Skor minimal ideal =Y butir kriteriax skor terendah =16 x 1 =16



Mi =¥ (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =48

Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor minideal) = 10,66
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Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang

dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel Konversi Skor Skala 5 Rerata Validasi Ahli Media

Rumusdan rerata skor Kategori
X > Mi + 1,80 Shi X > 67,2 Sa”?gB?a‘k
Mi + 0,60 Shi <X <Mi+ 1,80 Shi | 54,4<X <67,2 Baik (B)
Mi—0,60 Shi <X <Mi+0,60Shi | 416<X <544 Cukup (C)
Mi—-1,80Shi <X <Mi-060Shi | 288<X<41,6 Kurang (K)
. : Sangat Kurang
X < Mi - 1,80 Shi X <288 (SK)

Jumlah Skor (X) 48 berada pada rentang skor 41,6 < X < 48 ,

sehingga rerata validasi ahli media termasuk dalam kategori Cukup

(©).
3. Penilaian Guru IPS
a.  Aspek Pembelgaran

Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 35,5

Skor maksimal ideal =} butir kriteria x skor tertingi =8 x 5 =40

Skor minimal ideal =} butir kriteriax skor terendah=8x1=38

Mi =¥ (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =24

Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor minideal) = 5,33

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang

dapat dilihat padatabel berikut:




Tabel Konversi Skor Skala 5 Penilaian Guru IPS
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Aspek Pembelgjaran
Rumusdan rerata skor Kategori

X >Mi + 1,80 Shi X >33,6 Sangat Baik
(SB)

Mi + 0,60 Shi < X <Mi + 1,80 Shi | 27,2< X <33,6 Bak (B)

Mi — 0,60 Shi < X <Mi+0,60 Shi | 20,8< X < 27,2 Cukup (C)

Mi—1,80Shi<X<Mi-0,60Shi |144<X<20,8 Kurang (K)

X < Mi -1,80 Shi X<144 Sangat Kurang
(SK)

Jumlah Skor (X) 35,5 berada pada rentang skor X > 33,6 ,

sehingga aspek pembelgjaran termasuk dalam kategori Sangat Baik

(SB)
. Aspek Isi

Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 55,5

Skor maksimal ideal =Y butir kriteriax skor tertingi = 13x 5=65

Skor minimal ideal =Y butir kriteriax skor terendah =13 x 1 =13

Mi =Y (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =39

Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor min ideal) = 8,66

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang

dapat dilihat padatabel berikut:




Tabel Konversi Skor Skala 5 Penilaian Guru IPS
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Aspek Isi
Rumusdan rerata skor Kategori
X > Mi + 1,80 Shi X > 54,6 Sa”?SatB)Ba'k
Mi + 0,60 Shi < X <Mi+1,80Shi | 442<X <546 Bak (B)
Mi - 0,60 Shi <X <Mi+0,60Shi | 338<X<44,2 Cukup (C)
Mi —1,80 Shi <X <Mi-0,60 Shi | 234<X <338 Kurang (K)
. , Sangat Kurang
X < Mi - 1,80 Shi X<234 (SK)

Jumlah Skor (X) 55,5 berada pada rentang skor X > 54,6 ,

sehingga aspek isi termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB)

. Aspek Tampilan

Jumlah Skor yang diperoleh (X) =43

Skor maksimal ideal =Y butir kriteria x skor tertingi =10x 5=50

Skor minimal ideal =Y butir kriteriax skor terendah =10x 1 =10

Mi =¥ (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =30

Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor min ideal) = 6,66

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang

dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel Konversi Skor Skala 5 Penilaian Guru |IPS

Aspek Tampilan
Rumusdan rerata skor Kategori
X > Mi + 1,80 Shi X > 42 Sa”?SatB)Ba'k
Mi + 0,60 Shi < X < Mi + 1,80 Sbi 34<X<42 Baik (B)
Mi — 0,60 Shi < X < Mi + 0,60 Shi 26 <X <34 Cukup (C)
Mi — 1,80 Shi < X < Mi - 0,60 Sbi 18<X <26 Kurang (K)
X < Mi - 1,80 Shi X <18 Sangat Kurang

(SK)
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Jumlah Skor (X) 43 berada pada rentang skor X > 42
sehingga aspek tampilan termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB)
. Aspek Pemrograman
Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 27
Skor maksimal ideal =Y butir kriteria x skor tertingi = 6 x 5=30
Skor minimal ideal =Y butir kriteriax skor terendah=6x 1=6
Mi =Y (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =18
Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor minideal) =4
Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang
dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel Konversi Skor Skala 5 Penilaian Guru |IPS
Aspek Pemrograman

Rumusdan rerata skor Kategori
. . Sangat Baik
X > Mi + 1,80 Shi X >252 (SB)

Mi + 0,60 Shi < X < Mi + 1,80 Shi | 20,4 < X < 25,2 Baik (B)

Mi — 0,60 Shi <X < Mi+ 0,60 Shi | 156<X<20,4 Cukup (C)

Mi — 1,80 Sbi < X < Mi— 0,60 Sbi | 108<X <156 | Kurang (K)

. , Sangat Kurang
X < Mi -1,80 Shi X <108 (SK)

Jumlah Skor (X) 27 berada pada rentang skor X > 252 ,
sehingga aspek pemrograman termasuk dalam kategori Sangat Baik
(SB)

Rerata Penilaian Guru IPS
Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 160,5

Skor maksimal ideal =) butir kriteria x skor tertingi = 37 x 5= 185
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Skor minimal ideal =Y butir kriteriax skor terendah = 37 x 1 = 37

Mi =¥ (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =111

Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor minideal) = 24,67

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang

dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel Konversi Skor Skala5 Rerata Penilaian Guru IPS

Rumusdan rerata skor Kategori
. . Sangat Baik
X >Mi + 1,80 Shi X >1554 (SB)
. . . . 1258 < X < .
Mi + 0,60 Shi < X < Mi + 1,80 Shi 1554 Bak (B)
Mi — 0,60 Shi < X < Mi + 0,60 Sbi 96'122;23( < Cukup (C)
Mi—1,80 Shi <X <Mi-0,60Shi | 66,6 <X<96,2 Kurang (K)
. : Sangat Kurang
X < Mi - 1,80 Shi X <66,6 (SK)

Jumlah Skor (X) 160,5 berada pada rentang skor X > 155,4 ,

sehingga rerata Rerata Penilaian Guru IPS termasuk dalam kategori

Sangat Baik (SB).
4. DataUji Coba Lapangan
a.  Aspek Pembelgaran

Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 34,8

Skor maksimal ideal =} butir kriteria x skor tertingi =8 x 5 =40

Skor minimal ideal =} butir kriteriax skor terendah=8x1=38

Mi =¥ (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =24

Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor minideal) = 4
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Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang

dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel Konversi Skor Skala5 Data Uji Coba Lapangan

Aspek Pembelgjaran
Rumusdan rerata skor Kategori

X >Mi + 1,80 Shi X>312 Sangat Baik
(SB)

Mi + 0,60 Shi < X <Mi + 1,80 Shi |26,4<X< 312 Baik (B)

Mi — 0,60 Shi <X <Mi+ 0,60 Shi | 21,6 <X <264 Cukup (C)

Mi—-1,80Shi<X<Mi-060Shi |168<X<216 Kurang (K)

X < Mi - 1,80 Shi X <16,8 Sangat Kurang
(SK)

Jumlah Skor (X) 34,8 berada pada rentang skor X > 31,2 ,

sehingga aspek pembel gjaran termasuk dalam kategori Sangat Baik (B)

. Aspek Isi

Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 48,5

Skor maksimal ideal =Y butir kriteria x skor tertingi =11 x 5=55

Skor minimal ideal =Y butir kriteriax skor terendah=11x1=11

Mi =Y (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =12

Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor minideal) = 2

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang

dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel Konversi Skor Skala5 Data Uji Coba Lapangan

Rumusdan rerata skor Kategori
X > Mi + 1,80 Shi X > 46 Sa”?SatB)Ba'k
Mi + 0,60 Shi < X < Mi + 1,80 Shi 37<X <46 Baik (B)
Mi — 0,60 Shi < X < Mi + 0,60 Shi 29< X <37 Cukup (C)
Mi — 1,80 Shi < X < Mi - 0,60 Shi 20<X <29 Kurang (K)
. , Sangat Kurang
X < Mi - 1,80 Shi X <20 (SK)

Jumlah Skor (X) 48,5 berada pada rentang skor X > 46 ,

sehingga aspek isi termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB)

. Aspek Tampilan

Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 38,5

Skor maksimal ideal =Y butir kriteria x skor tertingi =9 x 5=45

Skor minimal ideal =Y butir kriteriax skor terendah=9x 1=9

Mi =Y (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =27

Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor minideal) =6

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang

dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel Konversi Skor Skala5 Data Uji Coba Lapangan

Aspek Tampilan
Rumus dan rerata skor Kategori
X >Mi + 1,80 Shi X >38 Sangat Baik
(SB)

Mi + 0,60 Shi <X <Mi+1,80Shi | 31<X <38 Baik (B)
Mi - 0,60 Shi <X <Mi+0,60Shi | 23<X <31 Cukup (C)
Mi—-1,80Shi<X<Mi-060Shi |16<X<23 Kurang (K)
X < Mi -1,80 Shi X <16 Sangat Kurang

(SK)
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Jumlah Skor (X) 38,5 berada pada rentang skor X > 38 ,
sehingga aspek tampilan termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB)
. Aspek Pemrograman
Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 26,6
Skor maksimal ideal =Y butir kriteria x skor tertingi =6 x 5=30
Skor minimal ideal =Y butir kriteriax skor terendah=6x 1=6
Mi =Y (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =18
Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor minideal) =4
Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang
dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel Konversi Skor Skala5 Data Uji Coba Lapangan
Aspek Pemrograman

Rumusdan rerata skor Kategori
. . Sangat Baik
X > Mi + 1,80 Shi X >252 (SB)

Mi + 0,60 Shi < X < Mi + 1,80 Shi | 20,4 < X < 25,2 Baik (B)

Mi — 0,60 Shi <X <Mi+0,60Shi | 156<X<20,4 Cukup (C)

Mi — 1,80 Sbi < X < Mi— 0,60 Sbi | 108<X <156 | Kurang (K)

. , Sangat Kurang
X < Mi -1,80 Shi X <108 (SK)

Jumlah Skor (X) 26,6 berada pada rentang skor X > 25,2 ,
sehingga aspek pemrograman termasuk dalam kategori Sangat Baik
(SB)

Rerata Data Uji Coba Lapangan
Jumlah Skor yang diperoleh (X) = 148,3

Skor maksimal ideal =) butir kriteria x skor tertingi =34 x 5=170
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Skor minimal ideal =3 butir kriteriax skor terendah =34 x 1 =34

Mi =Y (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal) =84

Shi = (1/2) (1/3) ( skor max ideal — skor min ideal) = 22

Maka dapat dibuat tabel konversi skor menjadi skala 5 yang

dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel Konversi Skor Skala5 Rerata Data Uji Coba Lapangan

Rumusdan rerata skor Kategori
X > Mi + 1,80 Sbi X >143 Sa”?gB?a‘k
Mi + 0,60 Shi<X <Mi+1,80Shi | 97,2<X <143 Baik (B)
Mi — 0,60 Shi < X <Mi+0,60Shi | 70,8<X <116 Cukup (C)
Mi—-1,80Shi<X<Mi-060Shi | 444<X<88 Kurang (K)
i : Sangat Kurang
X < Mi - 1,80 Shi X <61 (SK)

Jumlah Skor (X) 148,3 berada pada rentang skor X > 143,
sehingga rerata Data Uji Coba Lapangan termasuk dalam kategori

Sangat Baik (SB).
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